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ABSTRACT
. ,Slab steel plant.factorl; i5 orte ol'the .steel smel.ting./itctot1, in pT. Krctkttttu Stcel
u'hich prrtduces sheet or slob steel. In sltth steel proriii,iug melting steel melting antl
trtrinting inlo slab 'steel sheets. In s/eel srne/tingusing a tool cillecl Ele'ctrical Arc Fltrrutce(liAl;). Electrical ,{rc f:'urnctce (EAt') is Lt tool usec] to melt steel using tm electric.arc. lrtlhe Electrical Arc lltrnoce (EAD, t/ter<: i,s (t L'otltpotlenl lhol .\erves rs u nroon, to injecr
ox.v'gen crnd helps the melting proces,v ctnd the clevice i.s callecl Re/ining Combincrl Btrtter(RCB.1. At the time of'etpertttion Relining Combinecl Burner 6t:s1 .livquent lamugc:. .[,,trt'rid this i/ is nece.ssary to prer)en.ri1)e nu.tintentmce u,cl c.rrec:tit:e nrtintentmct:.
Keywords : electrical arcfurnance (eafl, reJining combined burner (rcb), maintennnce
I. PENDAHULUAN
PT. Krakatau Steel merupakan pabrik
pengolahan baja yang member.ikan kualitas
Iogam yang sesuai dengan keinginana para
konsumen. Pabrik slab steel plant merupakan
salah satu pabrik peteburan ba]a pada p'I.
Krakatau Steel yang memproduksi bqia
f embaran alau slab.
Dalam pengolahan bqia terdapat
berbagai komponen atau alat yang digunakan
dalam peleburan baja. Untuk melebur baja
dibutuhkan suatu alat pelebur dan rvadah
pclebur baja. Pada Pabrik S/aD plant Steel
f.tSP, PT Krakatau Sreel terdapat Electriclrc l.-urnace (EAFI yang digunakan sebagai
alat untuk melebur baja. pada EAt'terdapat
komponen yang digunakan untuk
menginjeksikan oksigen (RCB) pacla saat
melakukan peleburan baja.
RCB (Refining Combined Burner)
merupakan komponen penting dalam proses
peleburan baja. Karena penlingnira RCB.
rnaka sangallah penting dilakukan analisa
dalam setiap masalah yang terjadi, sehingga
dapat diketahui sebab dan akibat clari
kelusakan RCB dan perawalan ),angdilakukan sehingga dapat rrengrrangi
kerusakan 1,ang dapat menghambat proses
produ[5it]J.
II. LANDASAN TEORI
2,1 Pengertian Electric Arc Furnacel3l
Electric Arc Furnace (EAFl merupakan
suatu peralatan atau alat 1,ang cligunakan
untuk pt'oses peleburan logarn, dimana logam
atau besi begas dipanaskan dan dicairkan
menggunakan busur listrik yang berasal dari
elektroda ke logam di dalam tanur. Electric
Arc Furnace (EAFI merryakan alat yang
memiliki kelebihan dalam melebur ba.ja
karena energi yang dikeluarkan busur listrik
terhadap logam sangal besar, meny,ebabkan
terjadinya oksidasi bcsar pada logam cair.
Garrbar 1 mempelihatkan Electric ,lrc
Furnace (L,AF).
Ilrnllercrr 3 ,.i..r ii 
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GamLrar 7. Electric Arc Furnace @agtzt
Gambar diatas merupakan komponen _
komponen vang terdapat di dalam Electric
Arc liurnace (EAt'). l:i dalarr El1: 
.jLrga
terdapat beberapa proses pokok 1,aitu aclalah
sebagai berikut : preparasi. clurging,
tne I t i ng. re fi ning. pouri ny tappi ng.
2.2 Pengertian ReJining Combined Burner
(RCB)tt)
Refining Combined Burner lfCB)
merupakan komponen vang tcrletak pada
dapur baja atau Electric Arc Fttrnace (E,,LF)
yang memiliki fLrngsi untuk men.rbantu dalam
proses peleburan baja. Peranan Re/ining
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a) Perarvatan Pencegahan (PreventiJ)
Adatah perawatan yang bertujuan untuk
mencegah terjadin-va kerusakan. atau cara
perawatan direncanakan untuk pencegahan :
inspeksi, perbaikan kecil, pelumasan dan
penyetelan.
b) Perawatan Koreklif (Correctbe)
Adalah perawatan dilakukan nremperbaiki
dan meningkatkan kondisi fasilitas/peralatan
mencapai standar yang diterima.
perubahan/moditlkas i rancangan.
c) Perawatan Berjalan (Running)
Adalah perawatan dilakukan ketika peralatan
dalam kondisi beker.ja. Perawatan ber.jalan
diterapkan pada peralatan beroperasi terus
melayani proses produksi.
d) Perawatan Prediktif (P redictive)
Perawatan dilakukan mengetahui terjadinya
perubahan kondisi tlsik dan lirngsi sistem
a peralatan dengan panca indra./alat canggih.
e) Perawatan setelah terjadi kerusakan
Pekerjaan perawatan dilakukan sctelah
terjadi masalah kerusakan peralatan, dan
memperbaikinya disiapkan suku caclang.
material. alat dan tenaga kcr.janya.
l) Perawatan I)arurat (Emergencv)
Adalah pekcrjaan perbaikan segera dilakukan
karena terjadi tidak tcrduga.
III. METODE PENELITIAN
Spcsifikasi 1?CBl// scbagai berikut :
o lilow llate Gas
l. Orytgen Bu'ner l,Iode ; 800 Nmzlh
2. Oxvgen Refining Mode . 2500 Nm2lh
3. Natural Ga.\ . 350 Nm2ih
o (.-.ooling Ll/ater
l.L-low Rate; ll dih
2.l;loy, Rate Tolerance . 1.5 m2,/h
3. Pressttre : 1.5 bar
o Burner Capasity : 3,5 MW
c Nominol Width Oxygen Combustion il,[ode
. 10 Mnt
. Nominal Width Oxygen ReJining Mode :
50 lvlm
o Nontinctl Width Natural Gas : 50 lvtm
o Nominal Width tltater : 10 Mm
c Dianteter Top . 140 Mrn
o Length. 615 illm
o ll/idth . 267 Mm
. Height 2351-M 1000 : 51'l Mm
. Llleight 2351-M1000. 10 kg
3.3 Letak dan Objek ReJining Combined
Burner (RCB) pada EAF
Re/ining Combined Burner (RCBl
dirancang untuk mengin-jeksikan oksigen
pada saat proses peleburan baja terletak
dalam tanur EAF pada dinding tanur. RCB
berjumlah 3 pada setiap tanur. Posisi
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Proses pelebr-rran baja merupakan
proses dimana baja (suap);,ang telah dipilih
dilcbur didalam tanur hingga baja nrencair.
Dalam proses peleburan didalam tanur sanaat
banyak laktor yang mempengaruhi kualiias
b4ia cair, salah satuny.a adalah penginjeksian
oksigcn. Injeksi oksigen didalam tanur
dilakukan untuk membanlu proscs peleburan
untuk mempercepat proses pengadukan dan
mencampur semua bahan yang akan dilebur(proses homogenisasi). Injeksi oksigen
kcdalarn tanur dimasukan melalui alat yang
disebut dengan RCB. pada alat ini ketika
beroperasi sering terjadi masalah atau pun
kerusakan yang dapat rnengganggu proses
produksi dan menyebabkan hasil dari proses
peleburan baja kurang sempurna.
Kerusakan RCB sering terjadi
karena diakibatkan oleh beberapa hal yaitu
sebagai berikut:
l. I(erusakan diakibatkan karena
kurangnya pengontrolan pada komponen
RCB. Kerusakan ini biasanya sering terjacli
pada komponen baut atau mur pada
penghubung slang dan pipa RCB. Karena
kr"rrangnya pengontrolan maka komponen
tersebut serin-e terlepas yang dapat
berhentinya kinerja dari RCB sehingga
mengganggu pr.oses peleburan ba-ja. lJntuk
mengatisipasi hal tersebul maka perlu
dilakukan preventive maintenance dan
correctiye mainlenance agar setiap baut atau
mur tidak sampai kendor atau sampai
terlepas.
2. Kerusakan diakibatkan karena percikan
baja cair. Kerusakan ini terjadi karena
pcrcikan ba.ja cair masuk kedalam RCrg yang
dapat menvebabkan kerusakan. tJntuk
menghidari kerusakan maka ketika
mcmasukan komposisi ba.ja yang akan
dilebur harus sesuai takaran. ketika berlebih
maka baja cair dapat meluap atau percikan
dari baja cair dapat masuk kedalam 1?CB.
Kemudian perlu dilakukan preventive
maintenance dan correctitte maintenance
dengan cara membersihkan setiap komponen
y'ang dilakukan sebanyak dua kali clalarr
sebulan. Ilal ini dilakukan untuk menjaga
LrmLu'dari RCB.
L Kerusakann diakibatkan karena kualiras
air pendingin tidak sesuai standar. Kualitas
air pendingin 1,ang disuplai dari trfater
lj'ealment Planl (If/TP) tersebut sangat
mempengaruhi komponen pada RCB, karcna
kualitas air yang tidak sesuai standar akan
menimbulkan korosi pada komponen RCB.
Untuk itu perlu dilakukan penjadualan dan
pengontrolan/pemantauan empat kali dalam
sebulan untuk memastikan air pendingin
1,ang disuplai dati lI.Tp scsuai dengan stanclar
dan krctria kualitas air LyTptal.
Dari kerusakan \.ang tcrjadi pada RCB
diatas sangat mengganggu pada saat proses
peleburan baja dan mempengaruhi hasll dari
peleburan baja. Untuk mencegah atau
menghindari kerusakan pada saat proses
peleburan maka perlu dilakukan preienrive
tttaintenance.
Adapun dampak yang ditimbulkan
akibat kcr.usakan pada .liCB saat proses
pelebr.rran berlangsung adalah :
a. Baja cair yang dihasilkan kurang
sempul'na.
b. Ploses peleburan baja memakan rvaktu
lebih lama.
c. Susah dalam proses memisahkan slob pada
baja cair.
d.Proses hornogenisasi pada baja kurang
sempuma.
V. KESIMPULAN
Kesirnpulan yang diperoleh yaitu :1. Penyebab utama kcrusakan pada
Refining Combined Burner (RC81 adalah
terjadinya karena percikan dari baja cair
yang mengenai komponen dari Refining
Comhined lJurner ( RCBt dan jugi
kualitas air dari l,l/ater Trealment plont
(LI/T'P).
2. Dampak dari kerusakan \lefining
Combined Burner (RCB) adalah sebagai
berikut :
a. Baja cair yang ciihasilkan kurang
sempurna.
b. Proses peleburan baja akan rnemakan
waktu lebih lama.
c. Susah dalam proses memisahkan slag
pada baja cair.
d. Proses homogenisasi pada ba.ja kurang
sempurna.
3. Pcrlu dilakukan preyentive maintenance
dan correytive mainlenance yang baik
agar tidak ser"ing ter.jadi kerusakan pada
saat operasi
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